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ABSTRAK

Rahma. 2023. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Ispring
suite Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VII di SMP
Negeri 26 Bulukumba. Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Aliem Bahri dan
Pembimbing Il Akram.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
interaktif berbantuan Ispring suite terhadap hasil belajar siswa. sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bulukumba tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah
65 orang siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data mengenai perbandingan nilai statistik,
perbandingan kategori hasil belajar, dan perbandingan tingkat Kketuntasan telah
membuktikan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 26
Bulukumba dapat dilihat hasil belajar siswa melalui analisis statistik deskriptif sebelum
menggunakan media pembelajaran berbantuan Ispring suite rata-rata nilai siswa masih di
bawah nilai KKM yaitu nilai 75 dan setelah menggunakan media pembelajaran berbantuan
Ispring suite rata-rata nilai siswa meningkat di atas nilai KKM. Diketahui bahwa nilai hasil
posttes yaitu 75,393 lebih besar dari nilai hasil pretest yaitu 38,030. Selanjutnya
berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui t witung
yang diperoleh adalah 24.347 dengan frekuensi df = 65-1=64, pada taraf signifikan= 0,05
diperoleh t taper @dalah 2.093. Jadi thitung > traver atau Ho ditolak dan H; diterima. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang
signifikan.

Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui media pembelajaran
berbantuan Ispring suite dalam pembelajaran dapat memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas VII SMP Negeri 26 Bulukumba dan
memberikan respon positif terhadap media pembelajaran tersebut.

Kata Kunci : Media Pembelajaran Interaktif, Ispring suite, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam arti luas berarti suatu proses untuk mengembangkan
semua aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahuannya, nilai
serta sikapnya, dan keterampilannya. pendidikan pada hakikatnya akan
mencakup kegiatan mendidik mengajar dan melatih. kegiatan tersebut
dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai
Munik, dkk. (2015: 26) hal ini juga senada dengan peraturan undang-undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat 1 menerangkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan pengendalian diri kepribadian kecerdasan akhlak mulia

serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa dan negara.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi perhatian penting
khususnya di dunia pendidikan. upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia menjadi tanggung jawab bersama tak terkecuali dari pihak guru.
guru adalah sosok teladan yang menjadi salah satu acuan keberhasilan suatu
pendidikan guru perlu menguasai ilmu mengenai pengetahuan keterampilan
umum maupun khusus sehingga tahu bagaimana untuk mengimplementasikan
pengetahuan yang sudah didapatnya. Dalam proses perencanaan

pembelajaran guru memerlukan perencanaan yang mendetail mulai dari



pembuatan bahan ajar, pemahaman karakteristik siswa yang berbeda-beda,
hingga pada pengelolaan kelas.

Pembelajaran memiliki komponen penting dalam pendidikan. Media
pembelajaran adalah salah satu media yang digunakan dalam mewujudkan
pembelajaran, yang didalamnya terdapat bantuan pendidik dengan pengajaran
dengan cara penyampaian pesan dari sumber pembelajaran kepada penerima
pesan pembelajaran Cahyono (2019: 3). Untuk menciptakan iklim belajar
yang menarik dan intuitif, pengajar dapat memanfaatkan berbagai teknik dan
media pembelajaran, salah satunya dengan memanfaatkan media
pembelajaran interaktif. Media pembelajaran dapat menciptakan latihan
pembelajaran yang lebih menarik sehingga bisa mendorong motivasi siswa
serta hasil belajar. Kemudian itu media pembelajaran dapat berisi data serta
informasi yang sebagian besar dipakai guna menciptakan struktur
pembelajaran lebih layak dan terampil Pribadi (2018:13)

Upaya peningkatan mutu pendidikan dilapangan tidaklah selalu berjalan
lancar. Faktanya banyak hal yang menjadi kendala guru. Faktor keinginan
siswa untuk belajar merupakan salah satu faktor kendala yang sulit untuk
dikendalikan padahal faktor tersebut merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Pembelajaran Matematika di kelas VII
SMP perlu adanya pendekatan yang spesial karena karakteristik pada usia
tersebut masih memerlukan kemampuan berimajinasi dalam pemahaman
materi. Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran menjadi

menyenangkan, perlu adanya perantara dalam berkomunikasi dengan siswa.



Perantara tersebut dikenal dengan istilah media pembelajaran Wibawanto
(2017).

Komponen yang penting dari sumber belajar adalah media
pembelajaran. Media pembelajaran yang baik akan turut menentukan
keberhasilan belajar mengajar Ahmadi (2016:76) media pembelajaran yang
kini berkembang pesat adalah media interaktif Arsyad azhar (2013)
mengemukakan bahwa, media pembelajaran interaktif adalah suatu system
penyampaian materi dengan menyajikan materi video dengan pengendalian
komputer kepada siswa yang tidak hanya melihat dan mendengar video tetapi
siswa juga dapat merespon secara aktif. Media pembelajaran dikatakan
interaktif karena siswa berinteraksi secara langsung dengan media
pembelajaran. Karakteristik dari media pembelajaran interaktif adalah siswa
tidak hanya memperhatikan media atau objek saja, tetapi juga dituntut untuk
berinteraksi selama proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dengan ibu Rosnani guru
bidang studi matematika di SMP Negeri 26 Bulukumba diketahui bahwa
masih banyak siswa yang mendapatkan hasil belajar murni di bawah standar
kriteria ketuntasan minimal (KKM) tergantung pada tingkat kesulitan materi.
Berdasarkan penjelasan dari guru, rata-rata nilai ulangan harian siswa yang
belum mencapai nilai KKM vyaitu nilai 75.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
menggunakan sebuah media pembelajaran yang membuat siswa lebih tertarik

dengan mata pelajaran matematika dengan media yang menyenangkan. Pada



penelitian ini peneliti menggunakan media pembelajaran Ispring suite yang
dipadukan dengan beberapa software pendukung sehingga pada media yang
dikemas tersebut memuat tampilan yang lebih menarik yang disertai dengan
audio visual bersamaan dengan slide power point serta terdapat beragam jenis
fitur seperti membuat presentasi, kuis, survei dan evaluasi sehingga siswa
dapat diarahkan untuk lebih fokus dan diajak berinteraksi dengan sesama
sehingga penggunaan media Ispring suite lebih maksimal serta siswa lebih
mudah untuk menangkap dan memahami materi pembelajaran menggunakan
media tersebut. Selain itu media Ispring suite juga dapat membantu guru agar
lebih mudah dalam menerangkan materi pelajaran dan mengkondisikan
suasana siswa yang kondusif tanpa mengambil alih peran guru sebagai
pengajar. Maka penulis mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif Berbantuan Ispring Suite Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 26
Bulukumba”
Rumusan Masalah

Berdasarkan landasan yang dikemukakan diatas, penyusun merinci
masalah dalam pengujian ini, yakni: Apakah ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran interaktif berbantuan Ispring suite terhadap hasil belajar siswa
kelas VII pada mata pelajaran Matematika SMP Negeri 26 Bulukumba ?
Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tujuan penelitian yakni: untuk mengetahui

Apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan



Ispring suite terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada mta pelajaran

Matematika SMP Negeri 26 Bulukumba

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat secara teoritis maupun praktis pada penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

1) Siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengingat,
berkonsentrasi,dan membuat catatan yang efektif.

2) Siswa dapat mengembangkan kreativitas dan imajinasinya,siswa
dalam pembelajaran Matematika.

3) Siswa dapat termotivasi agar aktif dalam pembelajaran.

4) Siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya pada mata pelajaran
matematika.

Bagi Guru

1) Hasl penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan menambah
variasi media.

2) Diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran yang sesuai.



c. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah serta
kondusifnya iklim pendidikan disekolah,khususnya pembelajaran
Matematika dan umumnya seluruh mata pelajaran yang ada disekolah.
2. Manfaat Teoritis
a. Bagi Akademisi/Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi
akademisi/lembaga pendidikan tentang pentingnya penggunaan media
pembelajaran Ispring suite dalam mendukung proses pembelajaran,
khususnya pembelajaran Matematika.
b. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
referensi  untuk penelitian  selanjutnya,yaitu  penelitian yang
berhubungan dengan media pembelajaran Ispring suite sebagai bahan
kajian untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata

pelajaran Matematika.



BAB I1

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Heinich dalam Rusman (2013:159), media berfungsi sebagai
sarana komunikasi. Kata “media” berasal dari bahasa Latin, dan
merupakan bentuk linguistik dari kata “medium”, yang dalam
terminologi Islam merujuk pada “perantara”, yaitu perantara sumber
pesan(a source). Jika individu memberikan komunikasi (messages)
yang cukup untuk memenuhi tujuan pembelajaran, media tersebut dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. Dalam hal ini, terlihat jelas
adanya keterkaitan antara media dengan pesan dan metode (methods)

Selain itu, menurut Rusman (2013:160), media pembelajaran
merupakan salah satu jenis teknologi berbasis pesan yang dapat
digunakan untuk tujuan pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi
sebagai representasi fisik dari konten pembelajaran. Media
Pembelajaran adalah bentuk komunikasi lisan atau tertulis yang
memahami teknologi perangkat keras.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa media merupakan alat/perantara yang dapat digunakan untuk
menyajikan materi serta membawa pesan sehingga memungkinkan

siswa untuk mengerti dan memahami sesuatu dengan mudah dalam



waktu yang relatif lama dibandingkan dengan penyampaian suatu

materi yang hanya disajikan dalam bentuk ceramah tanpa bantuan alat

bantu maupun media pembelajaran.

. Macam-Macam Media Pembelajaran
Seiring dengan perkembangan zaman dan inovasi, ada banyak

media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan tayangan

atau media pembelajaran. melihat pergantian peristiwa yang inovatif,

Azhar Arsyad (2017:31-34) mengemukakan media pembelajaran

dibedakan menjadi 4 macam yakni:

1) Inovasi cetak, merupakan cara penyampaian atau menyampaikan
materi, misalnya buku dan materi visual statis sebagian besar
mellaui langkah-langkah percetakan mekanis atau visual.

2) Inovasi media umum, metode menciptakan atau menyampaikan
materi dengan memanfaatkan mesin mekanik dan elektronik untuk
memperkenalkan pesan suara dan visual.

3) Inovasi berbasis PC, adalah metode membuat dan menyampaikan
materi dengan memanfaatkan sumber berbasis microchip.

4) Inovasi gabungan merupakan cara menciptakan dan menyampaikan
materi yang mengkonsolidasikan pemanfaatan berbagai jenis media
yang dikendalikan media.

Selain itu, Williams dalam Pribadi (2019:17) merekomendasikan
media dan penjelasan sebagai bentuk respon yang dapat digunakan

dalam pembelajaran di kelas. Diantaranya adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
5)

6)

Media yang tidak diantisipasi atau tidak ditinjau, seperti foto,
gambar, bahan presentasi, alat peraga, dan model.

Media yang sedang ditinjau atau digunakan, seperti LCD.

Media suara seperti kaset, lingkaran konservatf suara (Disc) yang
berisi rekaman pembicaraan orang, alamat, dan musik.

Media film atau video, seperti DVD, VCD, atau pelat bertema biru
Pembelajaran berbasis PC

Media campuran dan pengorganisasian PC untuk berbagai jenis

media yang biasa digunakan di media.

. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Rusman (2013:162) media pembelajaran memiliki

fungsi yang sangat strategis bagi pembelajaran. Ada beberapa fungsi

media pembelajaran, antara lain:

1)

2)

3)

Sebagai alat yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Media
Pembelajaran merupakan sarana yang dapat mempermudah tugas
menulis sehingga materi yang disampaikan oleh pengajar kepada
siswa dapat disampaikan secara akurat dan jelas.

Sebagai komponen sistem pembelajaran. Pembelajaran merupakan
salah satu jenis sistem yang memiliki sub-sub komponen internal,
salah satunya adalah komponen media pembelajaran.

Sebagai pelengkap materi mata kuliah yang akan diajarkan, atau
sebagai keterampilan yang akan dikembangkan untuk dimiliki oleh

mahasiswa.
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4) Sebagai permainan atau metode untuk menarik perhatian dan
membangkitkan semangat siswa karena dapat mendorong setiap
siswa dalam satu kelas untuk belajar.

5) Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran. Media pembelajaran
secara kualitas dan kuantitas memberikan kontribusi terhadap hasil
atau proses pembelajaran.

6) Mengurangi terjadinya verbalisme. Verbalisme berpotensi
menimbulkan banyak kebingungan di kalangan anak-anak dalam
dunia pendidikan. Oleh karena itu, akan mudah bagi seorang siswa
untuk belajar di kemudian hari jika mereka hanya dituntut untuk
belajar menghafal. Oleh karena itu, untuk meminimalisasi
penggunaan media ini, perlu ditegaskan kembali anggapan bahwa
pembelajaran hanya boleh digunakan untuk kepentingan siswa
dengan menggambarkan secara gamblang poin-poin yang
disampaikan.

7) Menyikapi ketidakteraturan waktu, hari, dan ruang. Dengan
penggunaan media, setiap proyek pendidikan yang membutuhkan
ruang yang luas dapat diwujudkan dengan memanfaatkan media
yang dibuat dalam format dua dimensi atau tiga dimensi.

d. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran sangat berguna dalam proses belajar
mengajar terutama dalam membina interaksi yang efektif dan efisien

antara guru dan siswa di dalam kelas. Media pembelajaran memiliki
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kapasitas, secara spesial membayangkan sesuatu yang tidak terlihat atau
sulit dilihat sehingga jelas dan dapat mendorong kesepakatan atau
menambah wawasan seseorang. Sumiharsono (2017:10) Media
pembelajaran memiliki kegunaan, antara lain:
1) Pernjelasan pesannya tidak terlalu bertele-tele.
2) Mengalahkan keterbatasan waktu, ruang, dan tenaga.
3) Mendorong semangat belajar dan lebih semangat kerjasama antar
siswa
4) Mendorong anak usia dini untuk belajar tentang dunia sesuai
dengan kemampuannya sendiri dalam ranah visual, verbal, dan
sensorik.
5) Menggunakan peningkatan yang kuat, persamakan wawasan, dan
memiliki hasil penegasan yang kuat.
2. Media Pembelajaran Interaktif
Menurut Miarso (2009) media interaktif berbasis komputer adalah
media yang menuntut siswa untuk berinteraksi selain melihat maupun
mendengarkan. Salah satu bentuk interaksi siswa dengan menggunakan
media komputer, misalnya CD interaktif, simulator, laboratorium bahasa,
dan laboratorium komputer atau kombinasi diantaranya yang berbentuk
video interaktif.
Pembelajaran dengan media pembelajaran interaktif bertujuan untuk
memudahkan proses pembelajaran dan menumbuhkan kekreatifan serta

inovasi guru dalam mendesain proses pembelajaran Saluky (2016).
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Penggunaan media pembelajaran interkatif mempunyai manfaat, antara
lain pembelajar dapat belajar secara mandiri menurut tingkat
kemampuannya atau dalam kelompok kecil, lebih efektif untuk
menjelaskan materi sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
menarik, dan lain-lain Pujawan (2012). Kehadiran media pembelajaran
interaktif dalam proses pembelajaran membuat suasana pembelajaran yang
berbeda, karena materi yang dulunya diajarkan dengan metode ceramah
yang monoton dapat divariasikan dengan tayangan yang memuat teks,
suara, gambar bergerak, dan video. Putri dan sibeua (2014).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa media pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran yang
mengkaiktan teks, suara, gambar bergerak, dan video yang bertujuan
memudahkan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dengan
media pembelajaran interaktif dapat menarik siswa untuk belajar.

. Ispring suite

Ispiring suite software yang ada dalam microsoft powerpoint yang
dapat mengubah file presentasi menjadi flash, dengan kata lain microsoft
powerpoint digunakan sebagai dasar dalam mengelolah materi-materi
pembelajaran Mahartania, et,al (2021). Menurut Hermawati (2010),
Ispring suite adalah alat yang mengubah dokumen acara menjadi struktur
coretan yang dapat dikoordinasikan dalam Microsoft Power Point. Potensi
penggunaan aplikasi ini termasuk membuat berbagai jenis tes dan

menghubungkan ke YouTube, musik, dan video.
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Aplikasi Ispring suite adalah alat elektronik yang memahami
prinsip-prinsip desain instruksional dan memungkinkan pembuatan
berbagai konten e-learning. Dengan bantuan aplikasi Ispring Suite yang
memiliki beragam fitur memungkinkan untuk membuat presentasi, kuis,
survei, dialog interaktif, dan lainnya tanpa harus keluar dari aplikasi
Power Point. Anikina, (2020). Ispring suite adalah salah satu dari sedikit
produk yang terintegrasi dengan Microsoft Power Point, memungkinkan
penerbitan HTML, dan dapat digunakan pada perangkat Android dengan

prosesor seluler yang dipercepat Intel. XDK Charmonman, et al., (2015)

n
e
Ispring suite
Gambar 2.1 Ispring suite
Adapun kelebihan dan kekurangan dari software Ispring siute sebagai
berikut:
a. Kelebihan
1) Menyediakan berbagai fitur untuk membuat konten pembelajaran
interaktif yang beragam. Pengguna dapat menambahkan Kkuiz,
simulasi, video, audio, gambar, dan elemen-elemen interaktif
lainnya untuk meningkatkan keterlibatan siswa
2) Ispring suite menyediakan integrasi yang kuat dengan power point.

Pengguna dapat memanfaatkan fitur Power point yang sudah



3)

4)

5)

6)
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mereka kuasai dan menambahkan interaksi dan elemen multimedia
tambahan menggunakan Ispring suite

Mudah diekspor ke dalam format flash tanpa harus membuatnya
dari software adobe flash player, serta dapat juga di publish di
halaman web secara offline.

Dapat membuat kuis dengan beragam jenis pertanyaan/soal
Pembuatannya mudah dan hasil media yang dihasilkan tidak
membutuhkan kapasitas besar sehingga tidak memberatkan
perangkat

Media interaktif yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai media
untuk pembelajaran secara mandiri karena memiliki fitur lock yang
berfungsi untuk mengunci alur media sehingga siswa akan belajar
secara teratur sesuai dengan urutan materi yang harus di pelajari

Sakinah,et,al (2020)

b. Kekurangan

1)

2)

Meskipun Ispring suite  menawarkan banyak fitur interaktif,
seringkali desain dan tampilan visual konten terlihat standar dan
kurang menarik. Pengguna mungkin perlu mengandalkan desain
kustom atau bantuan dari desainer grafis tambahan untuk mencapai
tampilan yang lebih menarik

Meskipun terintegrasi dengan power point adalah kelebihan, ini
juga bisa menjadi kekurangan. Pengguna yang tidak terbiasa

dengan power point mungkin perlu menghabiskan waktu untuk
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mempelajari aplikasi ini terlebih dahulu sebelum menggunakan
Ispring suite
3) Penggunaan Ispring suite memerlukan pembelian lisensi yang
dapat menjadi biaya tambahan tergantung pada kebutuhan dan
anggaran pengguna. Ini mungkin menjadi kendala bagi individu
atau organisasi dengan anggaran terbatas.
4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Gagne dan Briggs (Dahar, 2015:51) hasil belajar
merupakan komponen kunci dari proses pembelajaran. Pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan merupakan hasil belajar yang utama. Hasil belajar
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa pada saat
menerima suatu pengalaman belajar, kemampuan-kemampuan tersebut
meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan). Hasil proses evaluasi dapat dilihat karena dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan yang dicapai setiap
siswa terhadap tujuan pembelajarannya.
Menurut Gagne (Aunurrahman 2013:47), hasil belajar diantaranya
berupa:
1) Data verbal, terutama kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu

secara detail sambil menonjolkan informasi penting



2)

3)
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Pengetahuan, atau informasi prosedural, yang mengganggu tujuan
pembelajaran, standar, dan pemikiran kritis diperolen melalui
perolehan materi kelas.
Penggunaan kecakapan intelektual adalah alat untuk menghadapi
masalah baru dengan meminta kerja sama setiap orang dalam
memusatkan perhatian, mengukur, berbicara, dan mengamati.
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, hasil belajar
memegang peranan penting. Hasil belajar merupakan gambaran
keberhasilan siswa dalam belajar. Dalam kaitan ini, “bila seseorang
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengerti”.

Rusman (2016:67) mengemukakan bahwa hasil belajar
adalah kapasitas yang dimiliki siswa setelah menerima pertemuan
belajarnya. Hasil belajar memegang peranan penting dalam sistem
pembelajaran. Cara paling umum untuk mengevaluasi hasil belajar
dapat memberikan data kepada instruktur tentang kemajuan siswa
dengan tujuan akhir untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui
latihan pembelajaran. Selain itu, dari data ini instruktur dapat
mengukur dan mengembangkan latihan siswa lebih lanjut, baik
untuk seluruh kelas maupun secara mandiri.

Dari  sebagian pendapat tersebut, peneliti  dapat

menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang
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digerakkan dimiliki siswa setelah mendapatkan pembelajaran, dan

gambaran keberhasilan siswa dalam belajar.

b. Hakikat Hasil Belajar

Menurut Rusmono (2017) menyatakan bahwa Hasil belajar pada

hakikatnya merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa

yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

1)

2)

3)

Sudut intelektual

Sudut ini  menggabungkan kapasitas yang diidentifikasi
menggunakan pemikiran yang menggabungkan mengingat,
mendapatkan, mengetahui, menerapkan, membedah, menilai, serta
menjadi inovatif.

Sudut Emosional

Ruang emosional artinya kapasitas yang diidentifikasi dengan
perspektif, nilai, dan mentalitas. Menggunakan cara ini, siswa dapat
mengamati dan merogoh sikap dalam menetapkan sikap mereka
Sudut psikomotorik

Psikomotorik  menggabungkan tujuan yang diidentifikasi
menggunakan akibat belajar yang dicapai melalui batas kontrol
yang menggabungikan otot dan kekuatan aktual. akibat belajar
psikomotorik akan ada menjadi kemampuan yang halus ketika

seseorang individu atau suatu perkumpulan bertindak.

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Purwanto (2014) menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang

mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu faktor yang bersumber
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dari dalam diri manusia (faktor internal) dan faktor yang bersumber dari
luar diri manusia (faktor eksternal). Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat dijelaskan atara lain:
1) Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dalam diri seorang anak.
a) Faktor fisiologi, seperti kondisi fisik dan koondisi panca indera.
b) Faktor psikologi, seperti bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan
kemampuan kognitif.
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang timbul dari luar diri seorang anak
a) Faktor lingkungan, seperti alam dan sosial
b) Faktor instrumental, seperti kurikulum/bahan pengajaran,
guru/pengajar, sarana, prasarana, dan fasilitas serta
administrasi/manajemen.
5. Pembelajaran Matematika
1) Pengertian Matematika
Andi Hakim Nasution (Karso 20017:139) mengatakan bahwa
istilah matematika berasal dari bahasa bahasa Yunani mathein atau
manthenein yang berarti menelaah, namun diduga istilah itu erat juga
hubungannya menggunakan istilah Sansekerta medha atau widya yang
berarti akal budi, ketahuan, atau terorganisasikan berasal unsur-unsur
yang tidak didefinisikan, definisi-definisi,
Kebenarannya berlaku sacara awam, karena itulah matematika
seringkali diklaim ilmu deduktif. Selanjutnya menurut Reys (Karso
2007: 1.40) mengatakan bahwa matematika merupakan telaahan ihwal

pola serta hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu
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bahasa dan suatu indera. Sedangkan menurut Kline (Karso, 2017: 1.40)
matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna
sebab dirinya sendiri, tetapi beradanya itu terutama untuk membantu
manusia untuk mengetahui dan menguasai konflik sosial, ekonomi,
serta alam.

Matematika dapat pula diartikan dengan ide-ide (gagasan-
gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur
secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep
abstrak. Suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan atas
alasan logik dengan menggunakan pembuktian deduktif, Herman
Hudojo ( 2012:3).

Matematika adalah angka-angka perhitungan yang merupakan
bagian dari hidup manusia. Matematika menolong manusia
memperkirakan secara eksak berbagai ide dan kesimpulan. Matematika
adalah pengetahuan atau ilmu mengenai logika dan problem-problem
menarik. Matematika membahas faktor-faktor dan hubungan-
hubungannya, serta membahas problem ruang dan bentuk, (Karso,
2017:1.42).

Berdasarkan pernyataan dari para ahli matematika di atas dapat
dikatakan bahwa matematika suatu pengetahuan yang tidak sempurna
karena dirinya sendiri, jadi keberadaan matematika itu sendiri untuk
membantu permasalahan manusia dalam bidang sosial, ekonomi, dan

alam. Hal ini berarti belajar matematika adalah belajar konsep yang
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terdapat dalam bahan-bahan yang sedang dipelajari, serta lebih
memahami lagi konsep yang terdapat dalam materi tersebut.
2) Tujuan Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah suatu kombinasi tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Tercapai tujuan
pembelajaran matematika SMP merupakan hal yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam
lampiran permendikbud nomor 58 tahun 2014 tentang kurikulum SMP
adalah yang termuat di bawah ini:

Memahami konsep matematika merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep.
Komunikasikan dalam menyusun bukti matematika dengan kalimat,
simbol, dan media lain untuk menyelesaikan masalah. Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan dan percaya diri.
Melakukan alat praga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan  kegiatan-kegiatan =~ matematika. =~ Kecakapan  atau
kemampuan-kemampuan tersebut saling terkait erat yang satu
memperkuat. Kurikulum 2013 mempunyai empat kelompok yang saling
terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan merupakan
kompetensi inti 1, sikap sosial merupakan kompetensi inti 2,
pengetahuan merupakan kompetensi inti 3, dan penerapan pengetahuan

merupakan kompetensi inti 4. Sekolah menengah pertama dalam
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pembelajaran matematika hal yang perlu ditekankan adalah seperti yang

termuat di bawah ini:

1) Aktifitas belajar dibawah bimbingan guru maupun mandiri dengan
menggunakan konsep dan prosedur secara benar dan sistematis.

2) Melatih kemampuan berfikir untuk membuat generalisasi dari
fakta, data, fenomena yang ada.

3) Melatih keterampilan melakukan manipulasi matematika untuk
menyelesaikan masalah.

4)  Melatih keterampilan penalaran matematika.

5) Pembelajaran berbasis masalah.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan pembelajaran
matematika ini bertujuan untuk mempermudah maupun memahami
siswa dalam mehami pemaknaan konsep matematika dengan
pembelajaran yang menarik. Pemanfaatan pembelajaran matematika
yang lebih menarik membuat semangat siswa dalam tujuan
pembelajaran matematika

B. Penelitian Relevan
1) Pada penelitian Dasmo dkk (2020) meneliti tentang ‘“Penerapan media
pembelajaran interaktif berbasis Ispring suite” menemukan bahwa terdapat
pengaruh penting dalam pemanfaatan media pembelajaran cerdas berbasis
Ispring suite terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil uji yang diperoleh sangat besar. Pemanfaatan teknologi dalam

penataan alat pembelajaran sangat kuat dalam sistem pembelajaran,
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khususnya pada media pembelajaran interaktif dan pemanfaatan media
Ispring suite 9 dapat menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan
sehingga ide-ide yang disampaikan dapat diterima secara umum.

2) Wardah Atigah (2021) mengkaji tentang “pengaruh media Ispring suite
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Romang Rappoa”.
Menemukan beberapa hal. Pertama skor validasi master pokok bahasan
pada peningkatan media interaktif pengajaran IPA berbasis Ispring suite
mendapat kemampuan besar tergantung pada evaluasi media
pembelajarandengan keaslian memperoleh 94%, dan menyiratkan bahwa
perangkat pembelajaran IPA berbasis Ispring suite amat subtansial serta
tidak diperbarui.

Persamaan penulis dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama
menggunakan aplikasi ispring suite sebagai media pembelajaran.
Sedangkan perbedaannya yaitu metode penelitian yang penulis gunakan
yaitu pendekatan eksprimental dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksprimen dan kontrol semantara peneliti terdahulu menggunakan desain
kuasi-eksprimental atau metode penelitian yang berbeda yang hanya
menggunakan satu kelas.

C. Kerangka Pikir
Salah satu kasus yang dihadapi di sekolah SMP Negeri 26 Bulukumba
adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran interaktif di sekolah
tersebut. Guru sering menggunakan metode ceramah tanpa bantuan media

sehingga siswa kurang memperhatikan penjelasan dari seorang guru. Guru
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memang menguasai materi yang diajarkan akan tetapi dalam sistem
pembelajaran tidak memanfaatkan media pembelajaran sehingga materi
pembelajaran kurang dipahami oleh siswa.

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang baik tentunya
seorang guru harus mempersiapkan media yang menarik, yang membuat
siswa berinteraksi dan tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.
Salah satu media yang menarik, yaitu dengan menggunakan media ispring
suite.

Media pembelajaran dengan berbantuan ispring suite tidak hanya lebih
mengembangkan hasil belajar tetapi juga diandalkan untuk meningkatkan
semangat belajar siswa dalam sistem pembelajaran yang berlangsung dengan
tampilan yang menarik sehingga siswa dinamis dan sistem pembelajaran
berlangsung dengan suasana yang kondusif. Secara sengaja, struktur

pemeriksaan ini dapat ditemukan dalam garis besar bagan berikut ini:



Proses pembelajaran MTK

|

Media pembelajaran interaktif
Motivasi siswa kurang

Hasil belajar Matematika kurang
optimal

Penggunaan Media
Pembelajaran
Berbantuan Ispring
Suite

y

Analisis

J

Terdapat pengaruh media

Ispring Suite terhadap

Hasil Belajar matematika

Gambar Bagan 2.2 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang diajukan penulis berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah yaitu terdapat pengaruh penggunaan media Ispring suite
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.
Adapun hipotesis statistiknya yaitu:

H, . Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
Ispiring suite terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika

Ho . Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis Ispiring suite terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Matematika
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksprimen. Penelitian eksprimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi terkendali Sugiyono (2014:17). Dengan pendekatan kuantitatif
menurut Sugiyono (2018:15) metode kuantitatif adalah metode yang berdasar filsafat
positivisme bertujuan menggambarkan dan menguji hipotesis yang dibuat peneliti.
Penelitian kuantitatif memuat banyak angka-angka mulai dari pengumpulan,
pengelolahan, serta hasil yang didominasi angka.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat dalam melaksanakan penelitian yaitu di
SMP Negeri 26 Bulukumba yang beralamat di JI. Paorembaya, Kec. Herlang, Kab.
Bulukumba Prov. Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini dilakukan dari tanggal 28
Februari 2023- 28 Maret 2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi, obyek-
obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bulukumba yang

berjumlah 65 orang.
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Kelas VII sendiri di SMP Negeri 26 Bulukumba kabupaten Bulukumba, terdiri
dari tiga kelas, yaitu kelas VII A, VII B. Adapun jumlah masing-masing dari setiap
kelas akan di uraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No | Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VII A 17 14 32 Siswa
2 VII B 19 16 33 Siswa
Jumlah 65

(Sumber data : SMP Negeri 26 Bulukumba)
2. Sampel
Arikunto (2010:174) bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang ditelitih”. Sedangkan Sugiyono (2016:127) menyatakan “sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas kelas VI di SMP Negeri 26 Bulukumba. Sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling yaitu tiap individu

dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi anggota

sampel.
Tabel 3. 2 Sampel Penelitian
No | Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VII A 17 14 32 Siswa
2 VII B 19 15 33 Siswa
Jumlah 65 Siswa

( Sumber data : SMP Negeri 26 Bulukumba)
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D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design
dalam bentuk pretest dan posttest Sugiyono (2014:124) dalam penelitian ini akan
terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara random. Keduanya kemudian
diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal dan perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan desain penelitian yang telah
dikemukakan di atas, berikut ini merupakan gambaran desain penelitian adalah
nonequivalent control group design.

Tabel 3.3 desain penelitian nonequivalent control group design

Kelompok Pretest Treatment posttest
Eksperimen 01 X 0O,
Kontrol O3 - Oy
Keterangan

O: :Nilai pretes kelas eksperimen

O, :Nilai posttest kelas eksperimen

O3 :Nilai pretest kelas kontrol

O, :Nilai postest kelas kontrol

X :Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media Ispiring suite

- :Tanpa perlakuan menggunakan media Ispiring suite

E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas atau variabel

X (independent variable) dan variabel terikat atau variabel Y (dependent variable).

Variabel terikat adalah penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan Ispring
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suite. Sedangkan variabel bebasnya adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika.
F. Defenisi Operasional Variabel

Pada dasarnya definisi operasional untuk mempermudah dalam pengambilan data.
Dengan adanya definisi operasional, maka akan memperjelas ruang lingkup variabel
penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembeljaran interaktif berbantuan Ispring suite terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika kelas VII SMP Negeri 26 Bulukumba. Adapun definisi
operasional penelitian ini adalah:

1) Media pembelajaran berbasis Ispring suite merupakan program yang dapat
digunakan dalam pembelajaran yang tergabung dengan program Microsoft power
point. Aplikasi Ispring suite memiliki berbagai figur yang dapat digunakan untuk
membuat presentasi kuis, survei, simulasi percakapan interaktif, dan lembar kerja
peserta didik (LKPD).

2) Hasil belajar adalah tingkat kemampuan yang digerakkan oleh siswa setelah
mendapatkan suatu pengalaman belajar, kemampuan tersebut meliputi bagian
intelektual (informasi), emosional (perspektif), dan psikomotor (kemampuan). Hasil
belajar dapat dilihat melalui latihan penilaian yang direncanakan untuk mendapatkan
informasi bukti yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

G. Prosedur Penelitian
Tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Observasi

a. Mengurus surat perizinan pelaksanaan penelitian
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b. Melakukan diskusi dengan kepala sekolah mengenai penelitian yang akan
dilakukan
c. Melakukan konsultasi dengan guru bidang Matematika kelas VII mengenai
proses pembelajaran yang nantinya akan digunakan dalam penelitian,
d. Mengamati keadaan siswa serta materi yang akan diteliti.
2. Tahap Persiapan
a. Menyusun instrument dan alat evaluasi
b. Menyusun langkah-langkah pelaksanaan penelitian
3. Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 di SMP 26
Bulukumba kelas VII dengan mata pelajaran Matematika. Penelitian ini dilakukan
sebanyak 4 kali pertemuan dimana pertemuan pertama dilakukan pretest yang terdiri
dari 20 soal pilihan ganda. Kegiatan pretest ini dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa sebelum menggunakan media pembelajaran berbantuan
Ispring suite.

Pertemuan selanjutnya setelah pretest dilakukan, penulis menjelaskanv
mengenai penggunaan media pembelajaran Ispring suite kemudian melanjutkan
pembelajaran mengenai sudut dan garis selama dua kali pertemuan. Setelah
dilaksanakan pembelajaran, pada pertemuan minggu terakhir dilaksanakan posttest
yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah

dilakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran Ispring suite.

4. Evaluasi

a. Evaluasi pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali yaitu:
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1. Pada saat awal penelitian sebelum dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbantuan Ispring suite dilakukan pretest
dengan menggunakan 20 soal pilihan ganda.

2. Pada saat akhir penelitian dilakukan posttest dengan menggunakan 20 soal
pilihan ganda.

b. Setelah data hasil evaluasi penelitian diperoleh, selanjutnya melakukan analisis
data.
c. Menyusun laporan hasil penelitian.
H. Instrumen Penelitian
Sugiyono (2019:156) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian. Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. alat instrumen penelitian yang
digunskan peneliti adalah:
1. Soal tes hasil belajar Matematika
Soal tes hasil belajar Matematika digunakan untuk memperoleh informasi
tentang penguasaan siswa terhadap pelajaran Matematika sebelum menggunakan
media pembelajaran Ispring suite yang biasa disebut pretest dan sesudah
menggunakan media pembelajaran Ispring suite yang biasa disebut posttest.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar soal dalam bentuk
pilihan ganda (multiple choice test).
I. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Riduwan (2010:51) pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data

dilapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Validitas
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pengumpulan data serta kualifikasi pengumpulan data sangat diperlukan untuk
memperoleh data yang berkualitas
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis tes pilihan ganda dan dokumentasi yang akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden berupa pertanyaan pilihan
ganda untuk dijawab. Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konseptual
siswa terhadap mata pelajaran Matematika. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa yaitu (pretest)
sebelum perlakuan dan (posttest) setelah perlakuan dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif berbantuan Ispring suite.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara meneliti dan
mempelajari sebuah catatan tentang suatu hal yang sudah baik berupa tulisan, gambar,
video atau karya-karya lainnya. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
data tentang status siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, serta
jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bulukumba.
Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis statistik
dekstiptif dan statistic inferensia
1. Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono (2016: 207-208) Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud untuk membuat
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kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis data deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan hasil belajar, aktivitas siswa serta respon siswa pada setiap
kelompok yang dipilih. Termasuk dalam Statistik deskriptif antara lain penyajian
data melalui tabel, grafik, perhitungan mean, media, modus, perhitungan desil,
persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar
deviasi, perhitungan persentase.
a. Hasil Belajar Matematika Siswa
Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi Matematika siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran
Ispiring suite. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dianlisis untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Untuk keperluan analisis deskiptif digunakan distribusi frekuensi.
Distribusi  frekuensi digunakan untuk pengkategorisasian hasil belajar
Matematika. Dalam menyusun distribusi frekuensi, digunakan langka-langka
berdasarkan pada Sugiyono (2016: 36) sebagai berikut:
1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Rumus menentukan jumlah kelas interval yaitu menggunakan rumus Sturges
yakni jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n. Dimana n adalah jumlah
responden.
2. Menentukan Rentang Data (Range)
Rentang kelas = skor maximum — skor minimum

3. Menentukan panjang Kelas Interval

rentang data

Panjang kelas = - .
jumlah kelas interval
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3.4 Tabel Kriteria Hasil Belajar

No. | Tingkat Penguasaan (%) | Kategori Hasil Belajar
1 0<x<60 Sangat Rendah
2 60<x<75 Rendah
3 75<x <80 Sedang
4 80 <x <90 Tinggi
5 90 <x 100 Sangat Tinggi

(Sumber : SMP Negeri 26 Bulukumba)
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk

menentukan sejauh mana keamanan anatara hasil yang diperoleh dari suatu sampel
dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Jenis statistik
inferensial pada penelitian ini adalah Statistik Parametik; yaitu teknik yang
didasarkan pada asumsi bahwa data yang diambil mempunyai distribusi normal dan
menggunakan data interval dan rasio.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langka awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Data dikataka normal jika distribusi data sama dengan kurva normal (tidak ada
perbedaan). Uji normalitas menggunakan uji statsitik Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan program SPSS for windows 25. Kriteria dalam pengujian normalitas apabila
nilai signifikansi hitung > 0,05 maka disimpulkan hawa data berdistribusi normal (V.
Wiratna Sujarweni, 2018:48).
b. Uji Hipotesis

Setelah melakukan pengujian prasyarat yakni uji normalitas, data yang diuji
adalah selisih rata-rata dari pretest atau tes awal dan posttest atau tes akhir. Teknik

yang digunakan peneliti untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan uji-t
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(t-test). Rumus uji-t (t-test) digunakan untuk menentukan perbedaan selisih rata-rata

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan selisih rata-rata tersebut adalah
untuk menentukan signifikansi antara thiwng dengan tiper dengan taraf signifikansi

5%.

Sugiyono (2010:85) menyatakan dalam statistika dan penelitian terdapat dua

macam hipotesis, yaitu hipotesis nol (H;) dan hipotesis alternative (Ho). hipotesis

statsitik dirumuskan dengan simbol-simbol statistik, dan H; dan Hy selalu

dipasangkan. Dengan cara dipasangkan maka dapat dibuat keputusan yang tegas,

mana yang diterima dan mana yang ditolak. Adapun H; dan Hp dalam penelitian

ini adalah :

H; : Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Ispring suite terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.

Ho : Tidak ada pengaruh dari penggunaan media pembelajaran Ispring suite

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.

Hasil dari thiung kemudian dicocokkan dengan tianel pada taraf signifikan 5%

(traner). Kriteria yang digunakan dalam uji-t (t-test) ini adalah sebagai

berikut:
1. Jika thiwng> taner Maka Hj ditolak dan Ho diterima

2. Jika thing > tranet maka Ha diterima dan Ho ditolak

Berdasarkan pembahasan diatas, artinya jika Thiwng lebih besar dari Tiapel

maka ada perbedaan selisih hasil belajar antar kedua kelas. Tetapi jika nilai Thiwng

lebih kecil atau sama dengan Tipe, Maka tidak ada perbedaan yang signifikan

antara kedua kelas tersebut. Untuk mencari nilai Thiwng dalam penelitian ini

peneliti menggunakan program SPSS for windows 25 dengan menggunakan uji

independent sampel t-test.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26 Bulukumba yang terletak di Kab.
Bulukumba Kec. Herlang. Subjek dari penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 26
Bulukumba tahun ajaran 2022/2023. Sebagaimana telah diuraikan pada Bab | bahwa
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media
pembelajaran interaktif berbantuan Ispring suite terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika.

Penelitian ini merupakan quasi eksperimental design yang menggunakan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Media pembelajaran untuk kelas eksperimen
menggunakan media pembelajaran Interaktif Berbantuan Ispring suite, dan untuk kelas
kontrol diberikan pembelajaran dengan metode yang biasa digunakan oleh guru dalam
mengajar yaitu konvensional. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel peneliti yakni
kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol dalam
pengambilan sampel menggunakan cluster sampling atau teknik acak. Untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan Ispring
suite maka, dilakukan prosedur penelitian eksperimen dan analisis data hasil penelitian
dengan menggunakan tekhnik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik

inferensial, hasil analisis keduanya diuraikan sebagai berikut:
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1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi data hasil Pretest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest yang diberikan pada kedua,
pretest dilaksanakan pada kedua kelas sebelum perlakuan.
1) Pretest kelas eksprimen
Pretest kelas eksperimen dilaksanakan pada senin 20 Februari 2023.
Untuk menggambarkan tentang hasil tes pretest 33 siswa yang dipilih sebagai
sampel penelitian. Berikut disajikan skor hasil pretest Matematika siswa
kelas eksperimen.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pretest Siswa Kelas Eksperimen

No. | Interval Kategori Frekuensi | Presentase %
1 | 30-35 | Sangat rendah 13 40%
2 40-45 Rendah 5 24%
3 | 50-55 Sedang 2 18%
4 | 60-65 Cukup 2 18%
5 | 70-75 Tinggi 0 0
Jumlah 33 100%

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Diketahui bahwa hasil distribusi frekuensi nilai pretest pada kelas
eksperimen yaitu, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Sangat
Rendah terdapat 13 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
Rendah terdapat 5 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
Sedang terdapat 2 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
Cukup terdapat 2 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
Tinggi tidak ada.

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dalam

kelas ekperimen memperoleh nilai yang rendah atau sedang dalam pretest.
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Hanya terdapat 2 orang siswa yang memperoleh nilai cukup dan tidak ada
siswa yang memperoleh nilai tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa dalam kelas eksperimen perlu meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan mereka.

Selanjutnya hasil penghitungan statistik dengan menggunakan program
SPSS 25 for windows untuk pretest kelas eksperimen dapat dilihat sebagali
berikut:

Tabel 4.2 Pretest Kelas Eksperimen

No. Kategori Nilai
1 Nilai Tertinggi 60
2 Nilai Terendah 30
3 Nilai Rata-rata 38,030
4 Standar Deviasi 9.390
5 Sampel 33

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Hasil hitungan statistik menggunakan SPSS 25 for windows data pada
tabel diatas, sebelum diberikan perlakuan diperoleh nilai maksimum hasil
belajar adalah 60 dengan skor terendah adalah 30. Rata-rata skor yang
diperoleh nilai rata-rata hasil Pretest siswa 38,030 dan standar deviasi 9,390

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dismpulkan bahwa sebelum di
berikan perlakuan, skor hasil belajar siswa bervariasi dari 30 hingga 60
dengan rata-rata skor sekitar 38,030. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
dalam tingkat pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan dan deviasi
yang cukup signifikan dalam distribusi skor siswa.

Pretest Kelas Kontrol
Pretest kelas kontrol dilaksanakan pada Jumat, 24 Februari 2023.

Untuk menggambarkan tentang hasil tes pretest 32 siswa yang dipilih sebagai
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sampel penelitian. Berikut disajikan skor hasil pretest Matematika siswa
kelas kontrol

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pretest Siswa Kelas Kontrol

No. | Interval Kategori Frekuensi | Presentase %
1 | 30-35 | Sangat rendah 17 40%
2 40-45 Rendah 10 30%
3 | 50-55 Sedang 4 20%
4 60-65 Cukup 1 10%
5 | 70-75 Tinggi 0 0
Jumlah v 100%

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Diketahui bahwa hasil distribusi frekuensi nilai pretest pada kelas
kontrol yaitu, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Sangat Rendah
terdapat 17 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Rendah
terdapat 10 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan Kategori Sedang
terdapat 4 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan Kategori Cukup
terdapat 1 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Tinggi tidak
ada.

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
kontrol memperoleh nilai pretest yang rendah atau sangat rendah. Hanya 1
siswa yang memperoleh nilai pretest dengan kategori cukup, sedangkan tidak
ada siswa yang mencapai kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kelas
kontrol memiliki tingkat pengetahuan yang lemah dan memerlukan perhatian
lebih untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Selanjutnya hasil penghitungan statistik dengan menggunakan program
SPSS 25 for windows untuk pretest kelas eksperimen dapat dilihat sebagai

berikut:
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Tabel 4.4 Pretest Kelas Kontrol

No. Kategori Nilai
1 Nilai Tertinggi 55
2 Nilai Terendah 30
3 Nilai Rata-rata 37.120
4 Standar Deviasi 8.377
5 Sampel 32

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Hasil hitungan statistik menggunakan SPSS 25 for windows data pada
tabel diatas, tanapa menggunakan media diperoleh nilai maksimum hasil
belajar adalah 55 dengan skor terendah adalah 30. Rata-rata skor yang
diperoleh nilai rata-rata hasil Pretest siswa 37,120 dan standar deviasi 8.377

Berdasarkan hasi tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum
diberikan perlakuan, skor hasil belajar siswa bervariasi dari 30 hingga 60
dengan rata-rata skor sekitar 37,120. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
dalam tingkat pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan dalam kasus
ini, standar deviasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa sebagian besar
skor siswa berafa dalam kisaran yang lebih sempit di sekitar rata-rata.

Hasil Perbandingan Pretest Kelas Eksprimen dan Kontrol

Tabel 4.5 Perbandingan Pretest Kelas Eksprimen dan Kontrol

No. Eksperimen Nilai Kontrol Nilai
Pretest Pretest
1 Nilai Tertinggi 60 Nilai Tertinggi 55

2 Nilai Terendah 30 Nilai Terendah 30
3 Nilai Rata-rata 38,030 | Nilai Rata-rata | 37,120

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Diketahui bahwa nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol yakni untuk

hasil pretest kelas eksperimen Nilai tertinggi kelas eksperimen adalah 60
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dengan nilai terendah adalah 30 dan nilai rata-rata sebesar 38,030 sedangkan
nilai pretest kontrol yakni nilai tertinggi adalah 55 dengan terendah 30 dan
nilai rata-rata sebesar 37,120.

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dismpulkan bahwa sebelum
diberikan perlakuan, kelas eksperimen memiliki nilai pretest yang lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Selisih sebesar 0,91
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki pengetahuan yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.

b. Deskripsi data hasil Posttest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest yang diberikan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen, posttest dilaksanakan sesudah perlakuan
diberikan di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
1) Posttest kelas eksprimen

Pemberian posttest untuk kelas eksprimen dilaksanakan pada Selasa 21
Februari 2023. Untuk menggambarkan tentang hasil tes posttest 33 siswa
yang dipilih sebagai sampel penelitian. Berikut disajikan skor hasil posttest
Matematika siswa kelas eksperimen

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Posttest Siswa Kelas Eksperimen

No. | Interval Kategori Frekuensi | Presentase %
1 | 50-55 | Sangat rendah 2 13%
2 | 60-65 Rendah 7 15%
3 | 70-75 Sedang 14 35%
4 | 80-85 Cukup 9 25%
5 | 90-95 Tinggi 1 12%
Jumlah 33 100%

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)
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Diketahui bahwa hasil distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas
eksperimen yaitu, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Sangat
Rendah terdapat 2 orang . Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
Rendah terdapat 7 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
sedang terdapat 14 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
Cukup terdapat 9 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
Tinggi terdapat 1 orang.

Berdasarkan hasi tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dalam
kelas eksperimen memperoleh nilai posttest dalam kategori sedang dan
cukup. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dengn kategori sangat rendah
dan tinggi relatif lebih sedikit dibandingkan dengan kategori lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dalam kelas eksperimen
memperoleh tingkat pencapaian yang tidak terlalu rendah atau tinggi, tetapi
berada pada kategori nilai sedang dan cukup.

Selanjutnya hasil penghitungan statistik dengan menggunakan program
SPSS 25 for windows untuk pretest kelas eksperimen dapat dilihat sebagali
berikut:

Tabel 4.7 Posttest Kelas Eksperimen

No. Kategori Nilai
1 Nilai Tertinggi 90
2 Nilai Terendah 50
3 Nilai Rata-rata 75,393
4 Standar Deviasi 10.991
5 Sampel 33

( Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Hasil hitungan statistik menggunakan SPSS 25 for windows data pada

tabel diatas setelah diberikan perlakuan menggunakan media berbantuan
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Ispring suite diperoleh nilai maksimum hasil belajar adalah 90 dengan skor
terendah adalah 50. Rata-rata skor yang diperoleh nilai rata-rata hasil posttest
siswa 69.393 dan standar deviasi 10.991

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perlakuan
yang diberikan memiliki efek positif terhadap hasil belajar siswa. hal ini
dapat dilihat dari peningkatan skor rata-rata posttest siswa yang berada diatas
rata-rata awal sebesar 60 (sebelum perlakuan). Selain itu, standar deviasi
yang relatif tinggi menunjukkan variasi dalam hasil belajar siswa setelah
perlakuan menggunakan media berbantuan Ispring suite.

2) Posttest kelas konrol

Pemberian posttest untuk kelas kontrol dilaksanakan pada Sabtu 24
Februari 2023. Untuk menggambarkan tentang hasil tes posttest 32 siswa
yang dipilih sebagai sampel penelitian. Berikut disajikan skor hasil posttest
Matematika siswa kelas kontrol.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Posttest Siswa Kelas Kontrol

No. | Interval Kategori Frekuensi | Presentase %
1 | 50-55 | Sangat rendah 7 20%
2 60-65 Rendah 10 40%
3 | 70-75 Sedang 3 30%
4 | 80-85 cukup 2 10%
5 | 90-95 Tinggi 0 0%
Jumlah 32 100%

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Diketahui bahwa hasil distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas
Kontrol yaitu, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Sangat Rendah
terdapat 7 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Rendah

terdapat 10 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Sedang
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terdapat 13 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Cukup
terdapat 2 orang. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Tinggi tidak
ada.

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan siswa dalam kelas
kontrol yang memperoleh nilai posttet dengan kategori rendah terdapat 10
orang siswa dan terdapat 13 orang siswa dengan kategori sedang, dan hanya
2 orang siswa yang mencapai nilai denga kategori cukup dan tidak ada siswa
yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk menngkatkan hasil belajar siswa dalam kelas kontrol.

Selanjutnya hasil penghitungan statistik dengan menggunakan program
SPSS 25 for windows untuk pretest kelas eksperimen dapat dilihat sebagali
berikut:

Tabel 4.9 Posttest Kelas Kontrol

No. Kategori Nilai
i Nilai Tertinggi 80
2 Nilai Terendah o5
3 Nilai Rata-rata 65.937
4 Standar Deviasi 8.459
5 Sampel 32

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Hasil hitungan statistik menggunakan SPSS 25 for windows data pada
tabel diatas tanpa menggunakan media diperoleh nilai maksimum hasil
belajar adalah 80 dengan skor terendah adalah 55. Rata-rata skor yang
diperoleh nilai rata-rata hasil posttest siswa 65.937 dan standar deviasi 8.459

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dismpulkan bahwa meskipun
terdapat variasi dalam hasil belajar siswa, rata-rata skor posttest yang

diperoleh kelas kontrol adalah 65,937, dengan standar deviasi 8,459. Ini
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menunjukkan bahwa mayoritas siswa dalam kelas kontrol memperoleh skor
yang relatif kuranng dalam posttest, meskipun terdapat beberapa siswa yang
memperoleh skor yang relatif cukup baik.

Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4.10 Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

No. Eksperimen Nilai Kontrol Nilai
Posttest Posttest
1 Nilai Tertinggi 90 Nilai Tertinggi 80

2 Nilai Terendah 50 Nilai Terendah 50
3 Nilai Rata-rata 75,393 | Nilai Rata-rata | 65,937

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Diketahui bahwa nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol yakni
untuk hasil posttest kelas eksperimen Nilai tertinggi kelas eksperimen adalah
90 dengan nilai terendah adalah 50 dan nilai rata-rata sebesar 75.393
sedangkan nilai posttest kontrol yakni nilai tertinggi adalah 80 dengan
terendah 50 dan nilai rata-rata sebesar 65.937.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
Ispring suite secara positif mempengaruhi hasil posttest kelas eksperimen.
Kelas eksperimen yang menggunakan media Ispring suite menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pencapaian nilai posttest dibandingkan
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media. Peningkatan sebesar
9,456 poin menunjukkan bahwa media Ispring suite memberikan kontribusi
yang berarti dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi hasil belajar

siswa.
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2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak sehingga analisis uji-t dapat
dilaksanakan. Bila data berdistribusi normal maka data ini dapat diolah dengan
menggunakan statistik uji-t. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program
spss for windows 25. Rumus yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov

(KS).

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal
dan

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistrubisi
normal.

Tabel 4.11 Uji Normalitas Prettest dan Posttest Kelas Eksperimen dan

Kontrol
No Data SiQhitung | SiGQtapel Kesimpulan
Pretest ekprimen 0.826 0,5 Normal
1 | Pretest kontrol 0,580 0,5 Normal
Posttest ekprimen 0,767 o Normal
2 | Posttest kontrol 0,651 0,5 Normal

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Berdasarkan di atas, hasil uji normalitas data diatas diketahui bahwa
hasil pretest kelas eksperimen memiliki Signiwng Sebesar 0,826, hasil pretest
kelas kontrol Signiwng Sebesar 0,580, hasil posttest kelas eksperimen sebesar
0,767 dan hasil posttest kelas kontrol sebesar 0,651. Nilai sig pretest dan
posttest yang diperoleh kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi

normal, karena memilik nilai sig > 0,05.
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b. Uji Hipotesis
Hasil dari uji posttest digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai pada
kedua kelas setelah mendapatkan perlakuan. Data yang telah terkumpul
selanjutnya dianalisis dengan program SPSS for windows 25. Adapun
perbandingan dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Posttest Eksperimen dan Kontrol

No. | Kelompok N Mean Standar Deviasi
1 | Eksprimen 33 75,393 10.991
2 Kontrol B2 65,937 8.459

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Berdasarkan tabel diatas, mean atau nilai rata-rata dari kelas eksperimen adalah
75,393 dan pada kelas kontrol sebesar 65,937. Maka dari itu, nilai rata-rata kelas
eksperimen dinyatakan lebih besar daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Selisi rata-rata
kedua kelas adalah 9,456 poin Untuk lebih memperkuat data perbandingan nilai posttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji hipotesis. Hipotesis yang diuji adalah:

Ho . Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Interaktif
berbantuan Ispring suite terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Matematika SMP.

H; : Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Interaktif berbantun
Ispring suite terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika SMP.

Penjelasanya, apabilah t hitung > tyye, atau nilai signifikansi < 0,05 maka
H, diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan pada nilai kelas eksperimen

dengan kelas kontrol. Sebaliknya jika nilai thiwng< t tabel, atau sigifikansi > 0,05
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maka H, ditolak dan H; diterima, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan
pada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun uji hipotesis melalui uji-t (t-test)

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji-t Posttest Eksperimen dan Kontrol

No. Data T Sig.(2-tailed | Kesimpulan
1 | Eksprimen | 24.347 0,000 Ada Beda
2 Kontrol

(Sumber: Data Primer 2023, diolah dari lampiran)

Berdasarkan tabel diatas tersebut, hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa
nilai t sebesar 24.347 dan sig. 0,000. Nilai thitung 24.347 > trpe 2.093.
Sedangkan nilai Sig. yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan H; ditolak, artinya ada perbedaan pada hasil posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

. Pembahasan

Penelitian ini diadakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran interaktif berbantuan Ispring suite terhadap hasil belajar Matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bulukumba, tahun ajaran 2022/2023. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari sebanyak 4 kali pertemuan dengan standar
kompetensi menggunakaan kompetensi dasar serta materi yang sama. Dalam
pelaksanaanya, terlebih dahulu diadakan pretest untuk mengetahui kondisi awal siswa
setara atau tidak. Pada akhir penelitian atau setelah materi diajarkan selanjutnya
dilakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah dilakukan pembelajaran.

Hasil analisis data sebelum diterapkan pembelajaran Matematika menggunakan

media pembelajaran berbantuan Ispring suite menunjukkan bahwa masih banyak siswa
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yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM 75) dengan kata lain hasil
belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran Matematika menggunakan media
pembelajaran berbantuan Ispring suite sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria
ketuntasan hasil belajar. Rendahnya hasil belajar siswa diakibatkan oleh kurangnya
semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan inovasi yang dilakukan oleh
guru dalam proses pembelajaran masih terbatas. Sebaliknya hasil analisis data setelah
diterapkan pembelajaran Matematika menggunakan media pembelajaran berbantuan
Ispring suite menunjukkan bahwa sudah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar.
Beberapa siswa mengalami peningkatan signifikan hasil belajar setelah menggunakan
media pembelajaran berbantuan Ispring suite dimana media interaktif yang dihasillkan
dapat dijadikan sebagai media untuk pembelajaran mandiri karena memiliki fitur lock
yang berfungsi untuk mengunci alur media sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan
urutan materi yang harus dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif
dengan siswa sebagai pusat belajar. Namun masih ada beberapa siswa yang belum
tuntas dalam pembelajaran karena diakibatkan oleh motivasi belajar siswa tersebut
rendah walaupun guru telah menggunakan inovasi dalam pembelajaran.

Penerapan media pembelajaran interaktif berbantuan Ispring suite dalam
pembelajaran Matematika menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Pada saat
tes awal, masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yaitu nilai 75,
setelah menerapkan pembelajaran Matematika menggunakan media pembelajaran
berbantuan Ispring suite dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ada, dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata Pretest kelas eksprimen sebesar 38,120 sedangkan pretest
kelas kontrol sebesar 37,120 dan nilai rata-rata Posttest kelas eksperimen sebesar

75,393 sedangkan Posttest kelas kontrol sebesar 65,937 dimana nilai rata-rata Posttest
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lebih besar dari nilai Pretest. Adapun selisih kenaikan nilai rata-rata Pretest-Posttest

yaitu sebesar 9,456.

Penelitian yang dilakukan oleh Akram (2021) Pengembangan Media Interaktif
Berbasis Blog di SMA Negeri 1 Tommo. Masalah pada penelitian ini yaitu keterbatasan
media yang cocok disekolah, serta kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menjadi permasalahan di SMA Negeri 1 Tommo. Salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah dengan Pengembangan Media Website Interaktif Berbasis
Blog. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik dan pendidik
menggunakan media website berbasis blog terhadap mata pelajaran bahasa indonesia
kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Tommo. Blog adalah aplikasi yang dikembangkan yaitu

salah satu aplikasi yang digunakan untuk membuat Media Pembelajaran.

Berdasarkan analisis tersebut membuktikan peningkatan hasil belajar siswa
untuk kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan media pembelajaran
berbantuan Ispring suite memperoleh hasil yang jauh lebih baik jika dibandingkan
dengan perolehan hasil belajar siswa kelas kontrol. Dimana pada kelas eksperimen
proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media Ispring suite.
Sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran dilaksanakan hanya menggunakan
metode konvensional tanpa menggunakan media berbantuan Ispring suite.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardah Atigah (2021),
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berdasarkan hasil implementasi
pembelajaran penggunaan media pembelajaran Ispring suite diperoleh hasil yang
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V SDN Romang

Rappoa sebesar 94%.
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Melalui pengamatan peneliti selama penelitian terlihat bahwa pada kelas
eksperimen suasana belajar lebih hidup karena siswa terlihat lebih aktif dalam proses
pembelajaran, siswa lebih termotivasi berani mengemukakan pendapat. Selain itu, siswa
juga lebih cepat memahami materi yang dipelajari karena siswa jauh lebih tertarik
melihat pembelajaran yang berbentuk media interaktif. Sementara pada kelas kontrol
siswa kurang aktif dan cendrung hanya mendengar apa yang disampaikan oleh guru dan
jarang memberikan pendapat atau komentar.

Berbedanya hasil belajar pada kelas eksperimen disebabkan oleh perbedaan
perlakuan yang diberikan pada saat proses belajar mengajar. Dengan menggunakan
media interaktif berbantuan Ispring suite dalam proses pembelajaran mampu menarik
perhatian serta merangsang motivasi belajar siswa menjadi lebih baik. Ispring suite
menampilkan berbagai fitur untuk membuat konten pembelajaran interaktif yang
beragam, dapat menambahkan kuiz, simulasi, video, audio, gambar, dan elemen-elemen
interaktif lainnya untuk meningkatkan keterlibatan siswa menjadikan tampilan
presentasi media pembelajaran diruang kelas menjadi lebih menarik, sehingga berbagai
macam gangguan yang biasa muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung seperti
rasa bosan dan jenuh dapat lebih diminimalisir. “Media pembelajaran pada umumnya
digunakan untuk membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan efesien, media
pembelajaran juga dapat membuat aktivitas belajar siswa menjadi lebih menarik
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa Benny A
(Pribadi, 2017:13).

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbantuan Ispring suite berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa kelas VII di SMP Negeri 26 Bulukumba. Sama halnya dengan penelitian relevan

yang dikemukakan oleh Dasmo dkk (2020) yakni penerapan media pembelajaran
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interaktif berbasis Ispring suite menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dalam
pemanfaatan media pembelajaran cerdas berbasis Ispring suite terhadap hasil belajar
siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang diperoleh sangat besar.
Pemanfaatan teknologi dalam dalam penataan alat pembelajaran sangat kuat dalam
sistem pembelajaran, khususnya pada media pembelajaran interaktif dan pemanfaatan
media Ispring suite dapat menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan
sehingga ide-ide yang disampaikan dapat diterima secara umum. yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Ispring suite

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas V1l di SMP 26 Bulukumba.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pemerolehan hasil penelitian dan data yang telah ada, penulis dapat

memberikan kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan

Ispring suite berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika kelas VIl di SMP 26 Bulukumba.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dikemukakan saran sebagai

berikut:

1.

Bagi sekolah, hendaknya menyediakan sarana dan prasarana agar guru dapat
melakukan pembelajaran dengan lebih baik serta lebih modern

Bagi guru, diharapkan agar profesionalismenya dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif, salah satunya dengan memanfaatkan
media pembelajaran interaktif berbantuan Ispring suite agar dapat memberikan
suasana baru dalam pembelajaran.

Bagi penulis, diharapkan penelitian yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang
positif, sehingga media interaktif berbantuan Ispring suite dapat digunakan sebagai
referensi dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Bagi Peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian sebaiknya kaji lebih
mendalam permasalahan apa yang akan dijadikan penelitian agar lebih memahami
apa yang akan dibahas melalui referensi dari buku atau dari penelitian terdahulu

yang pembahasannya menyerupai baik variabel maupun metode penelitiannya.
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SOAL PRETEST

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIl

Waktu : 40 menit

Tulis nama lengkap dibawah ini:

Nama siswa : No. Urut

Absen :

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada

salah satu huruf a,b,c atau d!

1°2°=1°4+2’ = 60” + 2’ sama dengan...

A. 23’

B. 28

C. 52

D. 62’

Sudut 23,47° jika dijadikan dalam derajat, menit dan detik sama dengan ...
A.23°40' 7"

B. 23° 28' 12"

C.23°12' 28"

D. 23° 47 00"

Sudut 67° 49' 48" jika dinyatakan dalam derajat sama dengan ...
A. 67,49°

B. 67,48°

C.67,83°

D. 67,89°

Sudut yang besarnya kurang dari 90° dinamakan sudut ....

A. Lurus

B. Siku-siku

C. Tumpul

D. Lancip

Pada dua garis sejajar bila dipotong oleh sebuah garis lurus, maka pernyataan berikut
adalah benar , kecuali....

A. Sudut-sudut yang sehadap sama besar

B. Sudut-sudut dalam berseberangan sama besar

C. Sudut-sudut luar sepihak sama besar

D. Sudut-sudut dalam sepihak berjumlah 180°



10.
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Pernyataan berikut yang benar adalah ....

A. Jumlah sudut-sudut dalam berseberangan 180°

B. Sudut-sudut bertolak belakang tidak sama besar

C. Sudut-sudut luar berseberangan sama besar

D. Pasangan sudut berpenyiku sama besar

Perhatikan gambar ! Apabila sudut ABD adalah siku-siku, besar sudut CBD adalah

A

65°

A.115°

B. 25°

C.35°

D. 15°

Perhatikan gambar ! Besar sudut BOC = ...

B
3X%

ATy @ &

A. 36°

B. 45°

C. 64°

D.72°

Besar sudut A = 59,5°. Besar penyiku sudut A adalah ..
A.315°

B. 40,5°

C.415°

D. 50,5°

Perhatikan gambar berikut. Besarnya x adalah ...

\ pd

\\\ /

\ b 4 s o
4x \/\> /~ 3x+6

A. 11°
B. 12°
C.13°
D. 14°



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila garis tersebut terletak pada satu
bidang datar dan mempunyai .... titik potong

Al

B.2

C.3

D.4

Dua sudut yang saling berpelurus memiliki perbandingan 4 : 11. Besar sudut
terkecilnya adalah . . . .

A. 32°

B. 48°

C.96°

D. 132°

Besar sudut terkecil yang terbentuk antara dua jarum jam pada pukul 14.35 adalah...
A. 120°

B. 132,5°

C. 150°

D. 167,5°

Besar sudut terkecil yang dibentuk jarum menit dan jam pada pukul 21.35 adalah ...
A. 43,5°

B. 50°

C.57,5°

D. 77,5°

Perhatikan gambar berikut. Jika garis a dan b sejajar, hubungan sudut 1 dan sudut 2
adalah...

A. sudut luar bersebrangan
B. sudut sehadap

C. sudut luar sepihak

D. sudut berpelurus

Sudut terkecil yang terbentuk antara kedua jarum jam yang menunjukkan pukul 10.20
adalah ...

A. 190°

B. 180°

C. 170°

D. 160°

Perhatikan gambar!

Pasangan sudut yang tidak sama besar adalah ....



18.

19.

20.

A. 2Al dan £B3
B. A4 dan «B2
C. £A2 dan «£B2
D. 2A3 dan «B4

Perhatikan gambar berikut. Jika AB sejajar CD. Besar nilai x adalah ...

e,
77

B D

A. 10°

B.12,5°

C. 80°

D. 100°

Perhatikan gambar. Besar ZABE adalah ....

N A\(-ﬂ)f 4
7
F

D E /X

A. 24°
B. 36°
C. 44°
D. 48°
Perhatikan gambar!

\1 20 _

LY
X

-

Nilai y pada gambar di atas adalah ....
A. 30°
B. 60°
C. 65°
D. 70°
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SOAL POSTTEST

Satuan Pendidikan :SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas Vil

Waktu : 40 menit

Tulis nama lengkap dibawah ini:

Nama siswa : No. Urut

Absen :

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada

salah satu huruf a,b,c atau d!

1°2°=1°+2’ = 60” + 2’ sama dengan...

A. 23’

B. 28

C. 52

D. 62’

Sudut 23,47° jika dijadikan dalam derajat, menit dan detik sama dengan ...
A.23°40' 7"

B. 23°28' 12"

C.23°12'28"

D. 23° 47' 00"

Sudut 67° 49' 48" jika dinyatakan dalam derajat sama dengan ...
A. 67,49°

B. 67,48°

C.67,83°

D. 67,89°

Sudut yang besarnya kurang dari 90° dinamakan sudut ....

A. Lurus

B. Siku-siku

C. Tumpul

D. Lancip

Pada dua garis sejajar bila dipotong oleh sebuah garis lurus, maka pernyataan berikut
adalah benar , kecuali....

A. Sudut-sudut yang sehadap sama besar

B. Sudut-sudut dalam berseberangan sama besar

C. Sudut-sudut luar sepihak sama besar

D. Sudut-sudut dalam sepihak berjumlah 180°

Pernyataan berikut yang benar adalah ....

A. Jumlah sudut-sudut dalam berseberangan 180°

B. Sudut-sudut bertolak belakang tidak sama besar
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11.
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C. Sudut-sudut luar berseberangan sama besar
D. Pasangan sudut berpenyiku sama besar
Perhatikan gambar ! Apabila sudut ABD adalah siku-siku, besar sudut CBD adalah

A

65°

A. 115°

B. 25°

C.35°

D. 15°

Perhatikan gambar ! Besar sudut BOC = ...

B
3XA

A O c

A. 36°

B. 45°

C. 64°

D. 72°

Besar sudut A =59,5°. Besar penyiku sudut A adalah ..
A.315°

B. 40,5°

C.415°

D. 50,5°

Perhatikan gambar berikut. Besarnya x adalah ...

\

\\\ /

4x\\\\/>/ '//;x+6 ¢

A.11°

B. 12°

C.13°

D. 14°

Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila garis tersebut terletak pada satu
bidang datar dan mempunyai .... titik potong

Al



12.

13.

14.

15.

16.

17.

69

B.2

C.3

D.4

Dua sudut yang saling berpelurus memiliki perbandingan 4 : 11. Besar sudut
terkecilnya adalah . . . .

A. 32°

B. 48°

C.96°

D. 132°

Besar sudut terkecil yang terbentuk antara dua jarum jam pada pukul 14.35 adalah...
A. 120°

B. 132,5°

C. 150°

D. 167,5°

Besar sudut terkecil yang dibentuk jarum menit dan jam pada pukul 21.35 adalah ...
A. 435°

B. 50°

C.57,5°

D.775°

Perhatikan gambar berikut. Jika garis a dan b sejajar, hubungan sudut 1 dan sudut 2
adalah...

A. sudut luar bersebrangan
B. sudut sehadap

C. sudut luar sepihak

D. sudut berpelurus

Sudut terkecil yang terbentuk antara kedua jarum jam yang menunjukkan pukul 10.20
adalah ...

A.190°

B. 180°

C.170°

D. 160°

Perhatikan gambar!

Pasangan sudut yang tidak sama besar adalah ....
A. £Al dan «B3
B. £A4 dan £B2



18.

19.

20.

C. 2A2 dan 2«B2
D. £A3 dan B4

Perhatikan gambar berikut. Jika AB sejajar CD. Besar nilai x adalah ...

,
77

B D

A. 10°

B.12,5°

C. 80°

D. 100°

Perhatikan gambar. Besar 2ABE adalah ....

2x-40)°
A /\ )

B

D E /3

A. 24°
B. 36°
C. 44°
D. 48°
Perhatikan gambar!

\1 20 L

N

Ix -

Nilai y pada gambar di atas adalah ....
A. 30°
B. 60°
C.65°
D. 70°
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Daftar Nilai Hasil Belajar siswa kelas VII A DAN kelas VII B

Ulangan Tengah Semester Tahun Ajaran 2022/2023

No. Nama Nilai Akhir Nama Nilai Akhir
1 ARMD 30 AB 50
2 APA 50 AD 30
3 AM 75 AL 75
4 AM 40 AS 65
5 AAPA 80 DA 40
6 AN 35 FA 30
7 AS 80 FJ 30
8 AP 85 FA 35
9 HAI 55 GR 50

10 HL 75 IR 75

11 IS 60 IF 60

12 RW 85 IW 30

13 W 29 JN 30

14 MK 45 KM 40

15 MA 70 MW 45

16 NM 60 MW 30

17 NA 55 NH 35

18 NAN 45 NH 40

19 RA 65 NH 45

20 RJ 85 RT 30

21 LY, 55 RD 30

22 TN <t NJ 75

23 JR 40 NP 45

24 NR 45 RP 40

25 PW 40 EA 35

26 ASN 35 EC 30

27 PWJ 30 YR 30

28 AATL 35 AS 40

29 NSR 30 IW 50

30 NI 35 NR 60

31 RNA 30 SC 40

32 PC 35 AD 55

33 45 RY 50
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Rangkuman nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol

No Kelas Kontrol No Kelas Eksprimen
Pretest Posttest Pretest Posttest

1 30 60 1 30 75
2 35 70 2 30 70
3 45 65 3 30 75
4 40 75 4 30 70
5 30 70 5 35 80
6 30 80 6 30 80
7 50 70 7 40 65
8 35 55 8 30 85
9 55 65 9 45 75
10 35 55 10 30 65
11 45 60 1, 30 70
12 30 5 12 35 85
13 55 65 15 35 50
14 50 80 14 30 55
15 40 70 15 55 E
16 30 65 16 45 60
17 85 60 o 45 80
18 60 75 18 60 85
19 35 55 19 30 75
20 40 75 20 30 85
21 45 65 21 45 90
22 30 50 22 50 60
23 45 55 P33 30 75
24 40 70 24 30 75
25 35 75 25 35 80
26 40 75 26 40 65
27 30 65 27 45 80
28 30 50 28 45 65
29 45 55 29 35 70
30 30 70 30 40 75
31 35 65 31 45 60
32 30 70 32 40 75
33 50 70
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Hasil pretest kelas Eksprimen dan Kontrol

Kelas Eksprimen
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Kelas Kontrol
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Hasil posttest kelas ekprimen dan kontrol

Kelas Eksprimen

Your Score: 5 0f 100

Question 1 of 20

Created with iSpring Suite
evaluation version
0 days remaining

1) 1°2'= 1°+2' = 60" + 2' sama den,

-
QO 2z
® 62
O
©F-7

Correct

That's right! You chose the correct response.

RTIIRIEN e, Y

RSN

es | Question3of20

Your Score: 10 of 100

—
Created with iSpring Suite
evaluation version

0 days remaining

-

3) Sudut 67° 49' 48" jika ainya;
v (O 6783 7
() 67,48°
O 67,49°
@) 67,89°

r'\-*g

Question 5020 Your Score: 15 of 100

m{ = E Created with iSpring Suite
. - evaluation version
5) Pada dua garis sejajar bila d Qe

pernyataan berikut adalah benar , kecuali....

O Sudut-sudut yang sehadap sama besar

(0) sudut-sudut dalam berseberangan sama besar~

CONTINUE >

Your Score: 10 of 100

e _1 E Created with iSpring Suite
evaluation version
2) Sudut 23,47° jika dijadikan da 0 cays remaing

dengan....

Question 2 of 20

O 23°12'28"
@ 23°28'12"

O 232407

coNnNuE >

Question 4of 20

Your Score: 15 0f 100

8 ; Created with iSpring Suite
0 evaluation version
dutyang besarnya kurang 2 days ramalning
.,”
() Tumpul
@® Lancp
O Lurus

() slku-siku

Your Score: 20 of 100

Created with iSpring Suite
g r evaluation version
| Pernyataan berikut yang ben ST

O Sudut-sudut bertolak belakang tidak sama besar

€5 Question 6 of 20

() jumlah sudut-sudut dalam berseberangan 180°,

O Pasangan sudut berpenyiku sama besar

@ Sudut-sudut luar berseberangan sama besar

CONTINUE >
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Question 7 of 20

Your Score: 25 of 100

S evaluation version
Perhatikan gambar ! Apabila sudut Al 0 days remaining
sudut CBD adalah ....

O 35 A
@ 25°
O 15

- ‘ E Created with iSpring Suite

CONTINUE >

Question90f20  Your Score: 35 of 100

3 7 Created with iSpring Suite
- E p A
9) Besar sudut A = 59,5°. Besar peny

i "( @ 315° F
O a5

QO sos°
O 405°

Your Score; 45 of 100

Question 11 of 20

Created with iSpring Suite.
evaluation version
0 days remaining

CONTINUE >

81

Question 80 20 Your Score: 30 of 100

. Created with iSpring Suite
evaluation version
8) Perhatikan gambar ! Besar s 0 days remaining

*‘-( O 45° B
O 36

) 64°
® 722

3x /2x

CONTINUE >

Question 100120 Your Score: 40 of 100

B Created with iSpring Suite
evaluation version
rhatikan gambar berikut. e

Ofis°
O
O
® 12°

ax 46"

CON\'INUE >
0" Queson 120720 Yaur Score: 50.of 100

| Created with iSpring Suite
. evaluation version
. . - 0 days remaining
) Dua sudut yang saling berpelurus mer ! = .

~wBesar sudut terkecilnya adalah ....
7 O s

CONTINUE >



Your Score: 55 of 100

es | Question 130f 20

3 Created with iSpring Suite
BN evaluation version
y 13) Besar sudut terkecil yang terbe Sy

‘< jarum jam pada pukul 14.35 adalah...
7 QO 1200
O 1675°
QO 150°

Question 15 of 20

Created with iSpring Suite
evaluation version
0 days remaining

15) Perhatikan gambar berikut. Jik
4 { sejajar, hubungan sudut 1 dan sudut 2 adalah....

() sudutsehadap

() sudut luar bersebrangan

(@ sudut berpelurus

Question 17 0f 20

Your Score: 75

s m:m o

17) Perhatikan gambar! °"’"'°'"“’“"°

Pasangan sudut yang tidak sama besar adalaz o2
A3 dan B4

®

CONTINUE >
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Question 14 of 20

Your Score: €0 of 100

$ E Created with Spring Suite
2% evaluation version

4) Besar sudut terkecil yang dibent ¢ deve amelning

‘< jam pada pukul 21.35 adalah ....
O s575°
@® 775

o~

881}, Question 16 of 20

Your Score: 70 of 100
Created with iSpring Suite
evaluation version
0 days remaining

16) Sudut terkecil yang terbentuk antara kedua
jarum jam yang menunjukkan pukul 10.20 adalah ....

© ae0°

QO 160°

CONTINUE >

Question 18.0f 20 Your Score: 80 of 100
Created with iSpring Suite
J I o b i evaluation version
" 5 T 0d ini
atikan gambar berikut. Jika sehliditol)
nilai x adalah ...

<
T~

CONTINUE >



Question 20020  Your Score: 90 of 100

Question 19020 Your Score: 8 of 100

~ — _1 Created with iSpring Suite
> B —1 E Created with iSpring Suite S evaluation version
5 evaluation version 0 days remaining
20) Perhatikan gambar!
19) Perhatikan gambar. Besar ./ 0days emaining & ”

v,
A c

F

N\, Correct

That's right! You chose the correct response.

St B

Created with Spring Suite
evaluston version
Q 0 days remaining

Congratulations, you passed!

Your Score: 90% (90 points)
Passing Score: 80% (80 points)

REVIEW QUIZ

Dimas Andrian
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Kelas Kontrol
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1-50)

Pr| 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
| 050 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 | 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 | 081650 | 1.88562 | 2.91999 | 430265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3 | 076489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 454070 | 5.84091 | 10.2145
4 | 074070 | 153321 | 2.13185 | 2.7764 3.74695 | 4.60409 | 7.17318
5 | 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
6 | 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 | 520763
7 | 071114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529
8 | 070639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
9 | 070272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10| 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11| 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470
12| 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13| 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 216037 | 2.65031 | 3.01228 | 3.85198
14| 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 | 3.78739
15| 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 | 3.73283
16 | 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17| 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18| 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19| 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20| 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21| 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 | 3.52715
22| 068581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23| 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
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24| 0.68485 | 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25| 0.68443 | 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 | 0.68404 | 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 | 0.68368 | 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 | 0.68335 | 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29| 0.68304 | 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30| 0.68276 | 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31| 0.68249 | 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32| 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33| 0.68200 | 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34| 0.68177 | 1.30695 | 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35| 0.68156 | 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 | 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 | 0.68118 | 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 | 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39| 0.68083 | 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 | 0.68067 | 1.30308 1.68385 2.02108 2.02108 2.70446 3.30688

41| 0.68052 | 1.30254 | 1.68288 | 2.01954 2.42080 2.70118 [3.30127
42 | 0.68038 | 1.30204 | 1.68195 | 2.01808 2.41847 2.69807 [3.29595
43 | 0.68024 | 1.30155 | 1.68107 | 2.01669 2.41625 2.69510 [3.29089
44| 0.68011 | 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 2.41413 2.69228 [3.28607
45| 0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 2.41212 2.68959 [3.28148
46 | 0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 2.41019 2.68701 [3.27710
47 | 0.67975| 1.29982 | 1.67793 | 2.01174 2.40835 2.68456 [3.27291
48 | 0.67964 | 1.29944 | 1.67722 | 2.01063 2.40658 2.68220 [3.26891
49| 0.67953 | 1.29907 | 1.67655 | 2.00958 2.40489 2.67995 [3.26508
50| 0.67943 | 1.29871 | 1.67591 | 2.00856 2.40327 2.67779 [3.26141
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Hasil Output SPSS
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Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig t Df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
(2- Differenc Differenc Interval of the
taile @ e Difference
d) Lower Up
per
Hasil Equal 6.31 .01 .80 41 423 2.630 3.250 -3.933 9.1
Belajar variances 0 6 9 93
Siswa assumed
Equal .81 35.10 419 2.630 3.215 -3.896 9.1
variances not 8 7 56
assumed
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Belajar Siswa Pretest Eksperimen 38.030 9.390 1.994
Posttest Eksperimen 75.393 10.991 2.555

Group Statistics

Kelas Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Belajar Siswa Pretest Kontrol 32 37.120 8.377 1.846
Posttest Kontrol 32 65.937 8.459 1.710
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 22 30 60 38.030 9.390
Posttest Eksperimen 22 55 90 75.393 10.991
Pretest Kontrol 21 30 55 37.120 8.377
Posttest Kontrol 21 50 80 65.937 8.459
Valid N (listwise) 21

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa  Pretest Eksperimen .282 33 .000 .785 33 .000
Posttest E_ksperimen .145 33 .200° .947 33 .278
Pretest Kontrol .208 32 .019 .882 32 .016
Posttest Kontrol 132 32 200" .937 32 .189

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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SURAT BEBAS PLAGIASI

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AT MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Alarnat Aansor: A Saltan Alauddin NO 259 Mukassar 90221 Tlp (0411) BG6IT2LR8159), Fax (041 1) 845738
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D)V X
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Rahma
NIM 2105311102219
Program Studi : Teknologi Pendidikan

Dengan nilai:

{ "No Bab | Nilai Ambang Batas
i 1 [Babl | 2% 10 %

2 |Bab2 8% 25%

3 |Bab3 2% 10%

4 |Bab4 4% 10 %
{ =S . [BabS 1% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumnitin,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

scperlunya.

Makassar, 05 Juli 2023
Mengetahui

1 Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)£66972,881 593 fax (0411)865 588
Website www library unismuly acid
€omail: porpa b gugismnb A id
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Rahma. Dilahirkan di Karassing Kabupaten Bulukumba
Sulawesi Selatan pada tanggal 28 April 2001, dari
pasangan Ayahanda Alimuddin dan Ibunda Hasi. Penulis
masuk sekolah dasar pada tahun 2008 di SDN 342
Paorembaya dan tamat pada tahun 2014. Kemudian pada

tahun yang sama melanjutkan pendidikan ke Sekolah

Menegah Pertama di SMP Negeri 26 Bulukumba dan tamat tahun 2017.
Kemudian melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 6
Bulukumba dan tamat tahun 2019. Setelah menempuh pendidikan di jenjang
SMA, saya melanjutkan pendidikan S1 di perguruan tinggi Universitas

Muhammadiyah Makassar program studi teknologi pendidikan.



